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1.1 Latar Belakang

Tingginya persentase perkembangan dunia perekonomian menuntut para
pelaku bidang usaha harus pintar dalam menyiasati perkembangan bidang
usahanya, serta dapat mempertahankan progress usaha yang sedang dijalankan.
Salah satu cara perbesaran usaha yaitu dengan melakukan distribusi penyaluran
barang. Agar tetap mendapatkan laba, perlu dilakukan survey sarana
penditribusian barang yang sesuai kebutuhan dan pengontrolan biaya distribusi.
Setelah survey terhadap sarana penyedia jasa pendistribusian barang dilakukan
lalu dipilih sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya diperlukan metode yang
berfungsi untuk mengatur biaya pendistribusian.

Salah satu optimasi dalam ilmu matematika yang dapat membantu masalah
pengaturan biaya transportasi yaitu masalah transportasi. Masalah transportasi
itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari di aplikasikan suatu perusahaan untuk
mengatur sistem distribusi. Prosedur penggunaan sarana jasa pendistribusian
barang itu sendiri terarah pada pertimbangan antara jarak dan berat barang yang
dikirim, maka dengan demikian sarana ini dapat melakukan pengiriman barang
sesuai dengan tujuan.

Sarana yang disebutkan ada untuk membantu proses pendistribusian ini
disebut cargo. Atau secara definisi, cargo adalah semua barang yang dikirim
melalui udara (pesawat terbang), laut (kapal) atau darat (truk kontainer) untuk
diperdagangkan, baik antar wilayah atau antar kota didalam negeri maupun antar
Negara (internasional yang dikenal dengan istilah ekspor-impor. Sarana ini
menyediakan jasa pendistribusian barang langsung kepada tujuan/konsumen.
Daya tarik penggunaan cargo ini terletak dari sejauh mana pendistribusian barang

dapat dilakukan, untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Semakin jauh jarak yang



dapat ditempuh oleh penyedia jasa cargo, maka semakin banyak perusahaan yang
akan menggunakan jasa tersebut untuk kelancaran proses distribusi barangnya.

Metode Zero Suffix merupakan salah satu metode yang memberikan solusi
bagaimana cara pengalokasian barang yang tepat dengan biaya yang minimum.
Metode yang termasuk dalam pencarian solusi pada ilmu riset operasi ini dapat
digunakan untuk mengetahui bagaimana cara pengalokasian yang efektif. Metode
ini juga pernah diaplikasikan untuk mencari perbandingan pencarian biaya
optimum yang tertulis dalam jurnal yang berjudul “Minimasi Biaya Penyebaran
Transmigran Menggunakan Zero Suffix Method” (Nalar Ajiasa:2014). Dimulai
dengan tahap awal yaitu mencari himpunan suffix value, dan dilakukan reduksi
sampai nilai suffix value=0, maka akan didapatkan pengalokasian dengan biaya
minimum, tetapi juga memenuhi setiap permintaan dan sesuai dengan persediaan
yang ada.

Sehubungan pembahasan penggunaan metode ini bagi penyedia jasa
pendistribusian barang, maka tugas akhir ini mengangkat judul “Penyelesaian

Masalah Transportasi dengan Metode Zero Suffix .

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka tugas akhir ini
akan membahas tentang “Bagaimana penyelesaian masalah transportasi dengan

menggunakan metode Zero Suffix”.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari pebuatan tugas akhir ini adalah

1.  Sumber data untuk menganalisis diambil dari satu sarana penyedia jasa
pendistribusian barang yang diperoleh dari PT. KFM Cargo

2. Analisis dilakukan terhadap data persediaan dari pabrik yang berasal dari
daerah (Bandung, Yogyakarta, Jakarta), dengan tujuan/permintaan dari

daerah (Pekanbaru, Padang, Medan).



1.4 Tujuan Penelitian

Metode Zero Suffix yang digunakan untuk mendapakan optimasi masalah
transportasi guna menyelesaikan mencari solusi bagaimana pengalokasian barang
dengan biaya minimum untuk mencapai untung yang maksimum dengan

memperhatikan permintaan dan kesesuaian persediaan yang ada di perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya analisis metode ini agar dapat diaplikasikan untuk
dasar pengambilan job bagi sarana penyedia jasa pendistribusian barang. Guna
untuk membantu perkembangan ekonomi dan bidang usaha, juga sebagai income

atau pemasukan bagi penyedia sarana jasa pendistribusian barang.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika dari penelitian ini terdiri dari :

Bab 1l Pendahuluan
Dalam bab ini, terdapat latar belakang, rumusan masalah tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta metodologi dari penelitian.

Bab Il Landasan Teori
Bab ini menjelaskan tentang teori apa saja yang menunjang dari
pembuatan penelitian ini.

Bab 111 Metodologi Penelitian
Berisikan tata cara pengerjaan dari penelitian ini sesuai dengan langkah-
langkah yang ada didalam metode yang digunakan.

Bab IV Pembahasan
Bab ini berisikan bagaimana proses metode Zero Suffix digunakan untuk
menganalisis permasalahan program linier.

BabV Kesimpulan
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.



